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Al-amru dan Al-nahyu Dalam Kitab Washoya Al Aba’ lil Abna’

Kata perintah (Al-amru) dan larangan (Al-nahyu) adalah termasuk dari
bagian Kalam Insya’ Thalabi, dari ilmu balaghah. Kata perintah adalah menuntut
dilaksanakannya suatu pekerjaan oleh pihak yang lebih tingi kepada pihak yang
lebih rendah dan kata larangan yaitu menuntut dilaksanakannya suatu pekejaan
yang bersifat melarang dari pihak yang lebih tinggi kepada pihak yang lebih
rendah.

Kitab Washoya al aba’ lil abna’ karya Syaikh Muhammad Syakir seorang
tokoh agama atau Ulama’ terkemuka di Mesir, merupakan kitab yang
menerangkan tentang akhlag seorang murid dalam menuntut ilmu, di dalamnya
terdapat nasehat-nasehat guru kepada muridnya. Oleh sebab itu penulis akan
mengulas kata perintah dan larangan yang ada dalam kitab tersebut dalam segi
bentuk kata, dan makna yang terkandung dalam setiap kata.

Hal inilah yang akan dikaji oleh penulis dalam skripsinya yang berjudul
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penemuan bentuk-bentuk kata (shighot) amar nahi dan pengetahuan tentang
makna makna amar nahi dalam kitab washoya al aba’ lil abna’, sangat
dibutuhkan pembahasan amar nahi dalam kitab washoya al aba’ lil abna’ untuk
lebih mudah memahami pesan yang tersirat dari setiap nasehat nasehat yang
terdapat dalam kitab tersebut.

Dalam penelitian skripsi ini penulis menggunakan metode pendekatan
kualitatif. Yaitu penulis memahami kata perintah (Al-amru) dan larangan (Al-
nahyu) dalam ilmu balaghah dan meneliti bentuk-bentuk kata perintah (Al-amru)
maupun larangan (Al-nahyu) serta mencari makna-makna dari kata perintah (Al-
amru) maupun larangan (Al-nahyu) yang terdapat di dalamnya.

Dari penjelasan diatas, penulis menyimpulakan bahwa di dalam kitab
washoya al aba’ lil abna’ terdapat 69 kalimat yang menjelaskan kata perintah dan
96 kalimat yang menjelaskan kata larangan (Al-nahyu) yang terdapat dua makna
yakni hakiki dan majazi.



